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Abstrak: “Anak badut” merupakan hiburan baru bagi warga Kota Medan, khususnya kalangan
anak-anak. Fenomena ini muncul seiring dengan masa pandemi covid-19 dan lebih banyak
diperankan anak usia dini dengan dalih mengharap iba dari banyak orang, tepatnya per bulan
Agustus 2020. Meskipun sebelum pandemi covid-19 sudah ada “badut” di jalanan, namun
pemerannya lebih banyak orang dewasa. Berbagai faktor menyebabkan kemunculan “anak badut”
dengan pemeran anak usia dini di Kota Medan. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisa fenomena
kemunculan “anak badut” di Kota Medan masa pandemi covid-19 yang diperankan anak usia dini,
diteliti dengan pendekatan kualitatif metode studi fenomenologi. Pemerolehan data dilakukan
dengan teknik wawancara, observasi, dan kajian dokumen. Selanjutnya, dilakukan reduksi data,
display atau penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagai bentuk analisis data. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa “anak badut” yang diperankan anak-anak usia dini menjamur di
jalanan Kota Medan disebabkan oleh 3 (tiga) faktor, yaitu mencari uang, membantu orang tua, dan
mengisi waktu luang akibat pandemi covid-19.

Kata kunci: anak badut, anak usia dini, covid-19

Abstract: "Clown children” is a new entertainment for Medan City residents, especially children.
This phenomenon arose along with the Covid-19 pandemic and was mostly played by young
children on the pretext of hoping for people's compassion, to be precise as of August 2020. Even
though before the Covid-19 pandemic there were already "clowns" on the streets, but there were
more characters. adults. Various factors led to the emergence of "clown children™ with the role of
young children in Medan. This paper aims to analyze the phenomenon of the emergence of "clown
children” in the Covid-19 era in Medan, which is played by early childhood, which is researched
using a qualitative approach using phenomenological study methods. Data were collected by
means of interview, observation and document review techniques. Furthermore, data reduction,
data display or presentation and drawing conclusions are performed as a form of data analysis. The
results of this study indicate that the “clown boy” played by early childhood children on the streets
of Medan is caused by 3 (three) factors, namely making money, helping parents and filling spare
time due to the Covid-19 pandemic.
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Pendahuluan (Introduction)

Anak memiliki peran strategis bagi keberlanjutan suatu bangsa (Rossbach, 2000, pp. 73-88;
Bakken, et.al., 2017, pp. 255-269; Zigler, 2006). Negara menjamin setiap anak bangsa
memperoleh pendidikan sebagai bekal menumbuhkan kesadaran diri akan besarnya potensi
yang dimiliki anak (Wardani, et.al., 2015; Sentana, 2014; Siswanto, 2017). Tidak sekadar satu
potensi, bahkan sampai tujuh jenis kecerdasan majemuk yang berpotensi untuk dikembangkan
pada setiap anak melalui proses pendidikan (Sevilla, 2003, pp. 34-44; Sulis, 1997, pp. 64-91).
Urgensitas pendidikan bagi anak usia dini menjadi perhatian berbagai pihak, khususnya
pemerintah. Begitupun, situasi pandemi covid-19 yang kini melanda dunia khususnya Indonesia
sangat berdampak pada pendidikan anak. Pembelajaran daring dan strategi pembelajaran jarak
jauh lainnya dipandang belum cukup efektif untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak
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(Bitter & Gregory, 2002, pp. 77-83; Hoskins, 2013, pp. 62-63; Lentell, 2012, pp. 23-36; Sit &
Assingkily, 2020, pp. 1009-1023; Suhendro, 2020, pp. 133-140). Belum efektifnya
pembelajaran menjadikan orang tua frustasi tentang masa depan anak. Ditambah lagi, faktor
ekonomi mengharuskan orang tua mencari alternatif lain untuk mencukupi kebutuhan anak.
Bahkan, tidak jarang anak merasa empati akan kondisi perekonomian keluarga khususnya di era
covid-19, sehingga anak-anak mulai berupaya ikut membantu orang tua dalam mencari uang
jajan dan kebutuhan keluarga.

Menjamurnya “anak badut” di Kota Medan menjadi salah satu realita baru akibat covid-
19 bagi pendidikan. Berdasarkan studi pendahuluan, “anak badut” di Kota Medan didominasi
oleh para pelajar Kota Medan, termasuk kategori anak usia dini 6-8 tahun. Ironis tentunya
melihat keadaan anak-anak yang seyogianya memperoleh jaminan belajar (pendidikan) dari
negara, malah harus “banting-tulang” disebabkan keadaan covid-19 yang melanda negeri saat
ini. Studi pendahuluan lanjutan, diperoleh informasi bahwa para anak yang bekerja di jalanan
sebagai “badut” rela menyewa pakaian badut dan perlengkapannya dengan tarif sewa berkisar
antara Rp50.000,- hingga Rp80.000,- sesuai dengan ukuran kostum yang disewa. Bahkan, untuk
menutupi dana tarif sewa kostum, anak-anak usia dini tersebut bekerja membadut hingga malam
hari. Fenomena ini seharusnya menarik perhatian pemerintah Kota Medan dalam melaksanakan
kewajiban memfasilitasi pendidikan bagi anak. Namun, berdasarkan observasi awal penulis,
jumlah “anak badut” per Agustus 2020 hingga akhir bulan Oktober 2020 marak di Kota Medan.
Malah di antara anak mengaku sudah berhenti sekolah akibat beban biaya dan frustasi akan
masa depan.

Menyikapi hal ini, para peneliti terdahulu sudah mengingatkan tentang bahaya laten bagi
suatu bangsa bila terjadi kehilangan satu generasi atau dikenal dengan istilah lost generation
(Leeworthy, 2017, pp. 373-377; Jefferson, 2016, pp. 309-328). Diamati dari aspek seni, badut
sebagai fenomena yang diperankan anak-anak usia dini di Kota Medan saat ini dipandang
sebagai simbol perilaku menyimpang dalam kehidupan sosial (Ertana, 2012). Syuhada, et.al.,
(2015) mengibaratkan badut sebagai sosok yang menampilkan keceriaan untuk menghibur
orang lain dan menutupi kesedihan dengan topeng badut yang digunakan. Lebih lanjut,
Sitompul (2015) melakukan riset pada tahun 2015 tentang “anak badut” ditinjau dari aspek
sosial dan hukum. Ia menginformasikan bahwa fenomena “anak badut” merupakan simbol dari
ketidakberhasilannya pendidikan dalam membangun mentalitas anak untuk menjadi SDM
unggul ke depan, sebab anak telah lebih dahulu frustasi belajar, tidak memperoleh hak belajar,
dan keterbatasan ekonomi keluarga (Beré, 2013, pp. 205-213). Ananda (2015) menambahkan
bahwa terdapatnya fenomena anak yang bekerja sebagai badut merupakan cerminan
ketidaksejahteraan ekonomi bangsa.

Mencermati penelitian terdahulu terkait “anak badut”, diperoleh data bahwa penelitian ini
masih minim dilakukan, terlebih era covid-19. Selanjutnya, kasuistik “anak badut” menjamur di
Kota Medan relevan dengan penelitian Sitompul dan Ananda, bahwa kesejahteraan dan
rendahnya mentalitas untuk maju melalui pendidikan pada diri anak masih menjadi kendala
umum (bahkan klasik). Untuk itu, penelitian ini menganalisa lebih mendalam tentang fenomena
anak badut, kaitannya dengan (harus bekerjanya) anak usia dini, pembelajaran daring (strategi
pembelajaran jarak jauh), dan insidental masa pandemi covid-19.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengungkap informasi yang
dibutuhkan stakeholder pendidikan dan pemerintah (khususnya Kota Medan), tentang sebab dan
akibat covid-19 terhadap pendidikan anak usia dini, fenomena “anak badut” yang menjamur di
Kota Medan dan sikap yang harus diambil untuk menangani permasalahan yang mengharuskan
anak usia dini bekerja sebagai ‘“badut”, sedangkan negara menjamin hak belajarnya. Lebih
lanjut, riset ini dirangkum dalam judul; Fenomena “Anak Badut” di Kota Medan.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi fenomenologi. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisa fenomena kemunculan “anak badut” di Kota Medan era
covid-19. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 2020. Adapun partisipan
penelitian ini adalah 8 anak badut yang kategori usia dini (6-8 tahun) di 6 Kelurahan yang ada di
Kota Medan, yaitu Indra, Retno dan Aji (Tembung), Ivan dan Jaya (Bandar Selamat), Juki dan
Reza (Bantan), dan Bambang (Kota Matsum Ill). Penentuan partisipan disesuaikan dengan
demografi penelitian, usia anak dan menyatakan bersedia untuk memberi informasi yang
dibutuhkan dalam riset ini.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan kajian dokumen.
Selanjutnya, data dianalisa dengan mereduksi informasi yang relevan, penyajian (display) data
dan penarikan kesimpulan. Adapun uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode dan
sumber data.

Hasil Penelitian dan Analisis (Result and Analysis)

Fenomena “Anak Badut”: Mencari Uang

Kehadiran “anak badut” sejatinya bukanlah hal baru bagi masyarakat Kota Medan. Hanya saja,
menjamurnya badut yang dimainkan oleh anak-anak sejak Agustus lalu menarik perhatian
warga Medan, sebab bersamaan dengan masa pandemi covid-19. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Bu Jamilah Warga Medan, Kelurahan Kota Matsum Il bahwa faktor
ekonomi menjadi penyebab utama maraknya “anak badut” di Kota Medan era covid-19 ini.

Lebih lanjut, Bu Jamilah menegaskan bahwa anak-anak pun tidak luput sebagai objek
sasaran yang disebabkan oleh pandemi covid-19. Belajar seolah menjadi hal yang jauh bagi
anak, sebab di usia yang belia, banyak anak harus mengorbankan sekolahnya demi melanjutkan
hidup ikut membantu orang tua mencari uang. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh
Bambang bahwa dia menjadi anak badut kira-kira sejak 8 bulan yang lalu, yang bertujuan untuk
membantu bapak dan ibunya karena covid yang belum berhenti sampai saat ini, dan Bambang
pun tidak aktif lagi dalam belajar. Menurutnya, pekerjaan yang ia lakukan tidak terlalu berat,
karena hanya menari-nari saja.

Faktor ekonomi meniscayakan anak-anak usia dini untuk bekerja dan mencari uang.
Padahal, usia belia seharusnya difokuskan di bangku sekolah dan menimba ilmu pengetahuan.
Namun, keadaan ekonomi orang tua dan pandemi covid-19 menjadikan anak merasakan
langsung dampaknya terhadap pendidikan. Anak usia dini merupakan salah satu rentang usia
yang merasakan langsung dampak covid-19, selain terbatas aktivitas dan akses sosialnya
bermain bersama teman sebaya, anak juga terancam jauh dari aktivitas belajar (Fadlillah, 2020;
Wiresti, 2020).

Senada dengan pendapat di atas, Retno seorang anak berusia 8 tahun ketika
diwawancarai, menjelaskan bahwa aspek utama yang penting baginya saat pandemi covid-19 ini
bukanlah belajar, melainkan mencari uang. la juga berpikir bahwa pelajaran dan tugas online
yang diberikan oleh guru harus menggunakan handphone, sedangkan handphone yang ia dan
orang tuanya miliki hanya handphone yang biasa saja, hal itu lah yang membuatnya malas ikut
belajar dan lebih memilih menjadi anak badut yang bisa menghasilkan uang.

Kutipan di atas, menegaskan bahwa tujuan utama dari para anak yang bekerja sebagai
badut di era pandemi covid-19 ini adalah mencari uang. Hal ini menegaskan bahwa uang
menjadi polemik klasik yang dirasakan oleh masyarakat, begitupun uang juga bisa menjadikan
anak harus kehilangan dunia bermainnya dan diganti dengan dunia kerja, sehingga SDM bangsa
akan tercermin dengan bagaimana bangsa menangani permasalahan pendidikan bagi anak-anak
(Sulfasyah & Arifin, 2016). Berikut ditampilkan gambar anak badut yang sedang beraksi di
hadapan warga.
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Gambar 1. “Anak Badut” menghibur warga Bantan

Mencermati hal di atas, maka dibutuhkan upaya menangani masalah menjamurnya “anak
badut” yang disebabkan faktor ekonomi keluarga. Hal ini diungkap oleh para “anak badut”
dengan jawaban mencari uang. Ditinjau dari aspek sosial dan perkembangan anak, maka
sejatinya kebutuhan anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya, lingkungan kondusif untuk
tumbuh-kembang, dan dukungan moral orang tua serta orang sekitar adalah hal utama yang
idealnya diberikan kepada anak sejak usia dini (Jailani, 2014). Begitupun, situasi pandemi
covid-19 membatasi akses sosial anak, bahkan aktivitas belajar (pendidikan) anak.

Dengan demikian, dipahami bahwa kebutuhan anak akan belajar adalah durasi waktu
sepanjang hayat. Negara menjamin pendidikan bagi anak bangsa hingga 12 tahun (wajib belajar
12 tahun). Begitupun, faktor ekonomi untuk mencari uang di kalangan anak usia dini, masih
menjadi kendala di Kota Medan ditandai dengan menjamurnya “anak badut” era covid-19 per
Agustus hingga akhir Oktober 2020.

Fenomena “Anak Badut”: Membantu Orang Tua

Alasan mendasar fenomena “anak badut” di Kota Medan adalah untuk membantu orang tua. Hal
ini seperti yang diungkap Aji, anak berumur 8 tahun ketika diwawancarai bahwa ia diajak
temannya yang bernama Retno untuk menjadi anak badut karena keadaan orang tua yang
sedang susah. Mereka merasa senang bisa membantu kedua orang tuanya. Jika pekerjaan lancar,
dalam sehari Aji bisa menghasilkan dua ratus ribu, yang nantinya delapan puluh ribu untuk
meyewa baju, dan seratus dua puluh ribu ia bawa pulang untuk orang tuanya. Kedua orang tua
Aji pun merasa senang dengan hasil keja anaknya.

Senada dengan wawancara di atas, Juki yang berumur 7 tahun dan Reza berumur 8 tahun
menginformasikan bahwa orang tua yang seharusnya bisa bekerja dari pagi sampai malam,
tetapi karena adanya covid ini pekerjaan orang tua dipaksa berhenti dulu sementara waktu yang
menyebabkan Juki dan Reza memilih menjadi anak badut, karena mereka sangat menyayangi
kedua orang tuanya. Mereka berharap bisa membantu walau pun sedikit demi sedikit, dari pada
hanya menghabiskan uang orang tuanya saja.

Sejatinya, rasa hormat dan berbakti anak pada orang tua adalah suatu kewajiban
(Widyartanti, 2012). Namun, di sisi lain anak juga membutuhkan pendidikan sebagai bekal ke
depan dalam meraih cita dan masa depan yang cerah. Berikut ditampilkan gambar anak usia dini
yang harus berperan sebagai “badut” untuk mencari uang dan membantu orang tua.

Gambar 2. Anak Badut sedang menghibur Warga Bandar Selamat
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Berkaitan dengan gambar di atas, lvan yang masih berumur 6 tahun sebagai pemeran
“anak badut” mengungkapkan bahwa dia senang membantu bapak dan ibunya dengan aktivitas
menghibur sebagai “badut”, dengan memutar lagu-lagu yang viral di youtube dan tiktok pada
speaker kecil, lalu berjoget menggunakan kostum yang ia sewa setiap harinya sebesar 50 ribu
rupiah, berkeliling di jalan, dan menghasilkan uang. Begitupun, alasan utamanya yakni
membantu orang tua, maka rela membadut sejak covid-19.

Kutipan di atas menginformasikan bahwa anak di bawah umur (masih belia) secara
sukarela menyewa baju badut untuk bisa mencari uang dan membantu orang tua. Saat di
jalanan, mereka asyik mempraktikkan tarian mereka untuk menarik simpati dan perhatian dari
pengguna jalan (mobil dan sepeda motor) atau tempat kerumunan untuk bisa membantu
ekonomi keluarga.

Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa fenomena “anak badut” di Kota Medan juga
didasari upaya anak untuk membantu orang tua, terutama di era covid-19. Hal ini dilakukan
anak secara sukarela sebagai bentuk berbakti pada orang tua dan membantu ekonomi keluarga.
Bahkan, anak-anak merasa tidak canggung (grogi) apalagi malu untuk melakukan suatu hal
yang mulia yakni berbakti pada orang tua, meskipun harus “jauh” dari aktivitas belajar
(pendidikan).

Fenomena “Anak Badut”: Mengisi Waktu Luang Akibat Pandemi

“Anak badut” di Kota Medan mulai marak sejak Agustus 2020, terutama situasi pandemi covid-
19. Fenomena ini dipandang positif bagi sebagian warga sebab menghibur sekali, namun dari
aspek perkembangan anak, patut dianalisa hukum dan sosial kebutuhan anak. Sebab, beberapa
dari anak pemeran badut mengungkapkan bahwa membadut adalah upaya produktif dalam
mengisi waktu luang akibat pandemi covid-19. Sebagaimana yang diungkapkan Jaya bahwa
awal mulanya diajak oleh teman-temannya dari pada hanya di rumah saja. Menurutnya,
pekerjaan yang ia lakukan tidak membuatnya selalu berkeringat. Dalam umurnya yang masih
kecil yaitu 8 tahun, membuat orang tua Jaya tidak membolehkannya untuk doorsmeer (tempat
yang menyediakan layanan cuci motor/mobil), tetapi jika menjadi “anak badut” tidak masalah
karena tidak beresiko.

Mengisi luang dengan membadut akibat pandemi covid-19 di kalangan anak-anak usia
dini, menjadi suatu fenomena yang marak akhir-akhir ini di Kota Medan. Hal ini tentu dilandasi
alasan (sebab), salah satunya pendidikan yang melepas pengawasan anak di tengah pandemi.
Padahal, jedanya pembelajaran tatap muka diganti dengan pembelajaran daring, tidak boleh
serta-merta menjadi alasan pihak sekolah untuk tidak mengawasi anak untuk belajar. Begitu
juga orang tua berkewajiban memantau aktivitas pendidikan (belajar) anak.

Berikut ditampilkan dokumentasi penampilan anak badut serta dokumentasi penulis
bersama anak badut di Kota Medan.

9 )

Gambar 3. Dokumentasi “anak badut” sedang Mengh Seorang Anak.

Berdasarkan gambar dan uraian di atas, dipahami bahwa dibutuhkan sinergitas antara
orang tua dan sekolah secara kontinu dalam memperhatikan dan mengawasi belajar anak di
masa pandemi covid-19. Sebab, membadut bukanlah alternatif terbaik bagi anak dalam mengisi
waktu luang akibat pandemi, melainkan pelatihan dan kegiatan yang mampu mengasah
kemampuan dan wawasan anak, mengasih, dan mengasuh perilaku anak di rumah.
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Pembahasan (Discussion)

Pengamatan terhadap realita “anak badut” di Kota Medan merupakan “jendela kecil” untuk
menelaah lebih lanjut, apa, bagaimana, dan mengapa anak-anak memerankan badut dengan
jumlah yang begitu banyak di jalanan sejak terjadi pandemi covid-19 (Farber, 2017). Dengan
demikian, dapat diungkap fakta empiris yang lebih luas maknanya dari pada sekadar realita atau
gejala yang ditampilkan.

Fenomenologi merupakan kajian bidang filsafat yang berupaya mengembalikan jiwa
alamiah manusia yang bersentuhan langsung dengan gejala-gejala atau peristiwa di sekitarnya
(Asih, 2005, pp. 75-80; Harisah & Masiming, 2008, pp. 29-43). Husserl menyebutkan bahwa
kebenaran dari sudut pandang fenomenologis bersifat intersubjektif melalui reduksi
fenomenologi, reduksi eidetik dan reduksi transendental (Hardiansyah, 2013, pp. 228-238).

Fenomena “anak badut” yang kini marak di Kota Medan, dapat ditinjau dari
fenomenologi yang dikemukakan Husserl, bahwa terdapat makna dibalik fenomena artinya
melihat kebenaran sesuatu dari hal yang tertutup (Hardiansyah, 2013, pp. 228-238).

Fenomena maraknya “anak badut” di Kota Medan merupakan realita yang mencerminkan
kesejahteraan masyarakat yang masih rendah, bahkan berdasarkan temuan di lapangan anak-
anak bekerja bukan sekadar membantu orang tua, mencari uang, mengisi waktu luang, bahkan
anak bekerja karena frustasi tentang masa depan melalui proses pendidikan.

Sikap frustasi yang ditampilkan anak merupakan “bencana besar” bagi bangsa.
Bagaimana tidak? Anak akan kehilangan tiap fase perkembangan yang seyogianya diperoleh
dari bangku sekolah (pendidikan). Padahal, pada usia dini anak membutuhkan lingkungan dan
iklim kondusif untuk belajar, kultur bermain yang nyaman dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak (Thyssen, 2003, pp. 589-612; Luria, 2002, pp. 54-70).

Kebutuhan anak akan pendidikan, sepertinya mengalami masa-masa sulit di tengah
pandemi covid-19 saat ini. Anak harus belajar dengan sistem daring dan pola bergilir selama 4-5
bulan belakangan. Sebagian anak, menyikapinya dengan tetap tumbuh-kembang bersama teman
sebaya untuk melakukan interaksi sosial di lingkungan tempat tinggal. Hal ini berbanding
terbalik dengan anak-anak yang memerankan badut di jalanan dan sudut Kota Medan. Mereka
harus mengganti waktu belajar dengan dunia kerja (Setiani, 2016).

Anak dengan kategori usia dini, tentunya bukanlah rentang usia yang diminta bekerja atau
mencari nafkah. Sebab, ini bertentangan dengan hak belajar anak yang dijamin oleh negara
(Daalen & Mabillard, 2019, pp. 596-614; Bromley & Mackie, 2009, pp. 141-158). Begitupun,
realita di Kota Medan malah menjamur “anak badut” dengan alasan mencari uang dan
membantu orang tua.

Mencermati dampak covid-19 bagi pendidikan anak usia dini berupa “anak badut” di
Kota Medan, mengakibatkan anak harus bekerja, minim kontak (interaksi) dengan teman
sebaya, frustasi belajar, dan tidak sekolah. Fenomena ini memberi gambaran kepada masyarakat
khususnya pemerintah, bahwa pendidikan bagi anak belum terakses secara merata dan belum
tepat sasaran. Untuk itu, dibutuhkan keseriusan ekstra stakeholder pendidikan dalam hal ini
pemerintah (bidang pendidikan) agar membantu anak-anak yang frustasi belajar dan harus
merasakan dunia kerja di usia belia sebagai “anak badut”.

Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa fenomena “anak badut” yang marak di Kota
Medan merupakan himpunan yang mencerminkan rendahnya kesejahteraan masyarakat,
minimnya perhatian pemerintah, frustasi belajar anak dan ketidakseriusan berbagai pihak dalam
mengimplementasikan hak belajar anak, hak tumbuh kembang anak dan hak anak untuk berada
pada dunia bermain-belajar (usia dini).

Simpulan dan Saran (Conclusion and Recommendation)

Berdasarkan pemaparan di atas, disimpulkan bahwa “anak badut” menjamur di jalanan Kota
Medan disebabkan oleh 3 (tiga) faktor, yaitu mencari uang, membantu orang tua dan mengisi
waktu luang akibat pandemi. Sehingga, menjadikan anak rela “jauh” dari aktivitas belajar
terutama sistem daring (online), bahkan ada yang berhenti sekolah.
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Untuk itu, disarankan kepada pihak sekolah untuk terus menjalin koordinasi dengan
orang tua/wali siswa dalam upaya memantau (mengawasi) aktivitas belajar anak di masa
pandemi covid-19 di rumah. Begitu juga terhadap pemerintah Kota Medan untuk mengeluarkan
dan segera mengimplementasikan kebijakan terkait bantuan belajar bagi anak kurang mampu
secara objektif, transparan, dan tepat sasaran.
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